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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah tingginya kebutuhan petani akan mesin 

pemecah sederhana yang memiliki kapasitas memadai dan mampu menghasilkan 

keluaran yang halus. Penelitian bertujuan merancang dan membangun mesin 

hammer mill sebagai alat peemecah biji-bijian seperti jagung, beras, dan kopi, yang 

diharapkan dapat menunjang proses pengolahan hasil pertanian secara lebih efisien. 

Metode yang digunakan meliputi perancangan komponen utama, pemilihan 

material, perakitan, serta pengujian kinerja mesin. Konstruksi mesin terdiri dari 

rangka penyangga, chamber, hopper, blower, cyclone, dan mesh 210. Spesifikasi 

mesin hammer mill yang dirancang memiliki ketebalan palu 5 mm, kecepatan ujung 

83,57 m/s, dan diameter saringan 2,16 mm. Pengujian hasil rancang bangun 

dilakukan dengan memasukkan bahan baku beras, jagung, dan kopi masing-masing 

sebanyak 2 kg ke dalam hopper, kemudian dihancurkan oleh palu berputar di 

chamber hingga menjadi partikel halus yang dikeluarkan melalui sistem blower.  

Beras memiliki waktu proses rata-rata 10,58 menit dan kapasitas 0,1902 kg/menit 

dengan efisiensi 92,00%. Jagung membutuhkan waktu 17,27 menit, kapasitas 

0,1163 kg/menit, dan efisiensi 87,00%. Kopi memiliki waktu proses terlama 24,8 

menit, kapasitas terendah 0,0807 kg/menit, dan efisiensi 82,50%. Hasil ini 

menegaskan bahwa semakin keras bahan, semakin besar energi yang dibutuhkan 

sehingga waktu proses bertambah, kapasitas menurun, dan efisiensi berkurang. 

Jadi, alat hammer mill yang telah dirancang bangun direkomendasikan untuk 

menggiling beras saja karena efisiensi lebih dari 90%. 

 

Kata kunci: Hammer Mill, Biji-Bijian, Rancang Bangun, Mesh 210, Motor Listrik 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF A HAMMER MILL 

MACHINE FOR CRUSHING GRAINS 

ABSTRACT 

The background of this research is the high demand from farmers for a 

simple crushing machine with adequate capacity that can produce fine output. This 

study aims to design and build a hammer mill as a crushing tool for grains such as 

corn, rice, and coffee, which is expected to support the agricultural processing more 

efficiently. The methods used include designing the main components, selecting 

materials, assembly, and performance testing of the machine. The machine 

construction consists of a support frame, chamber, hopper, blower, cyclone, and a 

210 mesh sieve. The designed hammer mill specifications include a hammer 

thickness of 5 mm, tip speed of 83.57 m/s, and a sieve diameter of 2.16 mm. 

Performance testing was carried out by inputting 2 kg each of rice, corn, and coffee 

into the hopper, which was then crushed by the rotating hammers inside the 

chamber into fine particles expelled through the blower system. Rice had an 

average processing time of 10.58 minutes, a capacity of 0.1902 kg/minute, and an 

efficiency of 92.00%. Corn required 17.27 minutes, with a capacity of 0.1163 

kg/minute and an efficiency of 87.00%. Coffee had the longest processing time of 

24.8 minutes, the lowest capacity of 0.0807 kg/minute, and an efficiency of 82.50%. 

These results confirm that the harder the material, the more energy is required, 

leading to longer processing time, lower capacity, and reduced efficiency. 

Therefore, the hammer mill designed in this study is recommended primarily for 

grinding rice due to its efficiency of over 90%. 

 

Keywords: Hammer Mill, Grains, Design and Development, Mesh 210, Electric 

Motor 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Industri pertanian dan peternakan memegang peranan penting dalam 

mendukung kebutuhan pangan masyarakat. Dalam prosesnya, bahan baku berupa 

biji-bijian sering kali harus diolah terlebih dahulu menjadi partikel yang lebih kecil 

untuk berbagai keperluan, seperti pakan ternak dan bahan dasar produksi. Untuk 

itu, dibutuhkan alat penghancur yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Untuk dapat melaksanakan penanganan pasca panen yang tepat, dibutuhkan 

alat yang efektif dan efisien yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang benar. Salah 

satu alat tepat guna dalam penanganan pasca panen adalah mesin hammer mill 

(Zulnadi, Zulnadi, and Irfandi Irfandi, 2016). Mesin hammer mill dirancang untuk 

menghancurkan berbagai jenis biji-bijian dengan memanfaatkan prinsip tumbukan 

yang menggunakan palu penghancur untuk menghancurkan material hingga 

mencapai ukuran tertentu. Mesin ini memiliki keunggulan dalam kecepatan proses, 

kemudahan pengoperasian, dan kemampuan untuk menghasilkan ukuran partikel 

yang seragam sesuai kebutuhan. Namun, sebagian besar mesin hammer mill yang 

tersedia di pasaran memiliki harga yang relatif tinggi, sehingga sulit diakses oleh 

pelaku usaha kecil dan menengah 

Kondisi ini mendorong perlunya rancang bangun mesin hammer mill yang 

dapat diproduksi secara lokal dengan biaya yang lebih ekonomis, tanpa mengurangi 

performa mesin. Mesin hammer mill dirancang dengan desain sederhana untuk 

menekan biaya produksi. Material yang digunakan meliputi besi siku (L) untuk 

rangka dan baja karbon rendah untuk dinding atau body pada mesin. Sistem 

penggerak menggunakan motor listrik dengan transmisi sabuk untuk mengurangi 

beban awal. Jumlah palu, desain rotor, dan saringan dioptimalkan untuk menjaga 

performa mesin ini. Dengan proses fabrikasi sederhana, mesin ini tetap bekerja 

dengan baik dan cocok untuk kebutuhan industri kecil hingga menengah. 



2 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah rancang bangun mesin Hammer Mill Pemecah biji-

bijian? 

2. Bagaimanakah cara kerja mesin Hammer Mill Pemecah Biji-Bijian? 

3. Apakah hasil yang dihasilkan oleh mesin Hammer Mill sesuai dengan 

tingkat kehalusan menggunakan mesh 210? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah rancang bangun mesin hammer mill pemecah biji-

bijian adalah: 

1. mesin ini dirancang khusus untuk menghancurkan biji-bijian kering seperti 

jagung, kopi dan lain-lain. Biji-bijian basah atau kadar kelembapan tinggi 

tidak menjadi fokus peracangan. Kadar kelembapan yang ideal untuk biji-

bijian yang akan diproses dengan mesin hammer mill adalah 12-15%. 

2. Bahan pembuatan komponen utama seperti palu penghancur dan saringan 

terbuat dari material standar untuk efisiensi biaya. Contoh dari material 

standar yaitu: baja karbon dan baja Paduan atau alloy steel. Baja karbon 

sering dipilih karena biaya yang relatif lebih murah dan cukup tahan lama 

untuk penggunaan umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

 Tujuan umum Tujuan umum dari rancang bangun mesin hammer mill 

pemecah biji-bijian adalah sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program 

Pendidikan D3 pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 
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1.4.2 Tujuan khusus  

 Tujuan khusus dari rancang bangun mesin hammer mill pemecah biji-bijian 

ini adalah: 

1. Dapat merancang bangun Mesin Hammer Mill Pemecah Biji-Bijian  

2. Dapat menganalisis cara kerja mesin Hammer Mill. Mengkaji dan 

mendalami prinsip kerja mesin hammer mill dalam memecah biji-bijian. 

3.  Dapat mengukur dan menilai apakah hasil tepung yang dihasilkan oleh 

mesin Hammer Mill sesuai dengan tingkat kehalusan mesh 210, 

1.5 Manfaat Penelitian   

 Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat bagi penulis, manfaat bagi 

Politeknik Negeri Bali dan Maanfaat bagi Masyarakat yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

 Pembuatan rancang bangun mesin ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-

ilmu yang di dapat pada saat mengikuti perkuliahan di jurusan teknik mesin 

Politeknik Negeri Bali. Dalam hal ini, penulis dapat menuangkan ide kreatifitas 

sehingga menambah wawasan bagi penulis. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

 Dengan pembuatan rancang bangun mesin hammer mill penghancur biji-

bijian bertujuan untuk menambah ide kreatifitas mahasiswa, dan memperluas 

wawasan mahasiswa. Disisi lain berhasilnya program ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas institusi, yakni mencetak mahasiswa-mahasiswa yang 

kreatif serta inovatif dala memunculkan karya-karya baru, serta dapat bersaing di 

dunia universal. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat  

 Maanfaat dari hasil rancang bangun ini diharapkan dapat membantu dalam 

mempermudah dan mempercepat masyarakat dalam proses penghancuran biji-

bijian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dari perencanaan dari mesin hammer mill pemecah biji-

bijian ini, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mesin hammer mill berhasil dirancang dan dibangun dengan menggunakan 

motor listrik sebagai penggerak utama serta konstruksi yang kuat dan 

sederhana, cocok untuk skala industri kecil hingga menengah. 

2. Proses penghancuran dimulai dari pemasukan bahan baku melalui hopper 

ke dalam chamber, di mana poros dan palu berputar dengan kecepatan 

tinggi untuk memukul dan menghancurkan bahan hingga menjadi partikel 

halus. Proses ini terus berlangsung sampai seluruh bahan tercacah sesuai 

ukuran yang diinginkan. Selanjutnya, partikel halus tersebut dikeluarkan 

melalui lubang output dengan bantuan hisapan blower. Dengan kinerja 

tersebut, mesin hammer mill terbukti mampu mempercepat dan 

mempermudah proses penghancuran biji-bijian kering, serta menghasilkan 

hasil yang seragam sesuai kebutuhan. 

3. Hasil yang dihasilkan oleh mesin Hammer Mill menunjukkan tingkat 

kehalusan yang sesuai dengan standar mesh 210. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan berbagai jenis biji-bijian seperti jagung, beras, dan 

kopi. Mesin mampu menghancurkan bahan baku hingga menjadi partikel-

partikel halus yang lolos dengan ukuran mesh 210. proses pemecah biji-

bijian ini akan terus berlangsung sampai semua bahan baku yang masuk 

kedalam ruang penghancur habis. 

5.2 Saran 

 Dalam rancang bangun mesin hammer mill pemecah biji-bijian ini,ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu: 
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1. Dalam rancang bangun mesin hammer mill ini masih banyak 

kekurangannya mulai dari mesin yang masih berukuran kecil sehingga 

waktu dari proses pemecahan bahan baku lama, dan aftersalenya belum 

mampu berjalan dengan baik. maka dari itu diharapkan kedepannya 

rancang bangun ini dapat dianalisa dan didesain ulang (redesign) agar 

bisa dikembangkan untuk hasil yang lebih sempurna. 

2. Untuk menambah usia pakai dari mesin hammer mill ini dapat dilakukan 

dengan perawatan secara berkala dan setelah pemakaian selalu 

dibersihkan. 

3. Agar mesin dapat bekerja dengan baik penulis menyarankan 

memasukan bahan baku secara bertahap. 
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